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ABSTRAK

Nama : Kapsan Usman Utomo Nasution
NIM : 4004183010
Judul : Model Komunikasi Islami Dinas Tenaga Kerja Dalam

Memediasi Perselisihan Hubungan Industrial Antara
Pengusaha dengan Buruh Di Kabupaten Mandailing

Natal
Promotor | : Prof. Dr. Lahmuddin, M.Ed
Promotor 11 : Dr. Mailin, MA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model komunikasi Islami
Dinas Tenaga Kerja dalam memediasi perselisihan hubungan industrial antara
pengusaha dengan buruh di Kabupaten Mandailing Natal dan menganalisis
penyelesaian perselisinan hubungan industrial antara pengusaha dengan buruh di
Kabupaten Mandailing Natal oleh Dinas Tenaga Kerja. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam
penelitian ini adalah Kasi Hubungan Industrial Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Mandailing Natal, Mediator Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara, Serikat
Pekerja Kabupaten Mandailing Natal, dan Perusahaan-perusahaan di Kabupaten
Mandailing Natal. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Sedangkan keabsahan data dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan serta triangulasi.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa model komunikasi Islami yang
digunakan oleh Dinas Tenaga Kerja adalah Al-mau’izah al-Hasanah, model
komunikasi ini bersifat dua arah tetapi jika pada tahap pasca mediasi kedua belah
pihak tidak mencapai kata sepakat maka proses komunikasi berhenti pada
pengusaha dan buruh selaku komunikan dan hanya menghasilkan efek tanpa
feedback. Saat mediator mengeluarkan anjuran maka proses komunikasi akan
berlanjut pada tahapan yang berbeda dan dengan komunikator yang berbeda pula
yakni Pengadilan Hubungan Industrial (PHI). Dan jika kata sepakat diambil oleh
kedua belah pihak maka proses komunikasi dua arah akan terus berlanjut hingga
dibuat Perjanjian Bersama (PB). Penyelesaian perselisihan hubungan industrial
antara pengusaha dengan buruh di Kabupaten Mandailing Natal dilakukan melalui
mediasi/wasatha dengan menggunakan komunikasi persuasif. Komunikasi
persuasif memiliki dinamika aktif dimana antara mediator dengan pengusaha dan
buruh tidak berjalan linier namun berjalan secara sirkuler yang sangat
memperhatikan umpan balik/feedback pada konteks dan aktifitas si penerima
pesan. Proses kegiatan komunikasi persuasif terjadi dengan saling mempengaruhi
antara mediator dengan pengusaha dan buruh melalui interaksi dan interrelasi
antarsesama.

Kata Kunci: Model Komunikasi, Komunikasi Islami, Dinas Tenaga Kerja,
Hubungan Industrial



ABSTRACT

Name : Kapsan Usman Utomo Nasution
Studet Number : 4004183010
Title . Islamic Communication Model Dinas Tenaga Kerja in

Mediating Industrial Relations Disputes between employers
and workers in Mandailing Natal District

Mentor 1 : Prof. Dr. Lahmuddin, M.Ed

Mentor 2 : Dr. Mailin, MA

This research aims to analyze the Islamic communication model of the
Department of Manpower in mediating industrial relations disputes between
employers and workers in Mandailing Natal Regency and to analyze the
settlement of industrial relations disputes between employers and workers in
Mandailing Natal Regency by the Manpower Office. The research method used is
a qualitative method with a descriptive approach. The informants in this study
were the Head of Industrial Relations of the Mandailing Natal District Manpower
Office, the Mediator of the North Sumatra Province Manpower Service, the
Mandailing Natal District Workers Union, and companies in the Mandailing
Natal District. Data were collected using interview, observation, and
documentation techniques. Data were analyzed through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, the validity of the data is
carried out by extending observations, observing persistence and triangulation.

The results of the research stated that the Islamic communication model
used by Dinas Tenaga Kerja was Al-mau'izah al-Hasanah, this communication
model was two-way but if at the post-mediation stage the two parties did not
reach an agreement then the communication process stopped at employers and
the worker. as a communicant and only produces effects without feedback. When
the mediator issues a recommendation, the communication process will continue
at different stages and with different communicators, namely Pengadilan
Hubungan Industrial (PHI). And if the agreement is taken by both parties, the
two-way communication process will continue until a Collective Agreement is
made. Settlement of industrial relations disputes between employers and workers
in Mandailing Natal Regency is carried out through mediation/wasatha using
persuasive communication. Persuasive communication has an active dynamic
where the mediator with employers and workers does not run linearly but runs in
a circular manner that pays great attention to feedback on the context and
activities of the recipient of the message. The process of persuasive
communication activities occurs by influencing each other between the mediator
and employers and workers through interaction and interrelationships between
each other.

Keywords: Communication Model, Islamic Communication, Dinas Tenaga Kerja,
Industrial Relations
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

I_Al\l;;lgf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B be
O Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
'C Kha Kh ka dan ha
> Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R er
B Zai z zet
o Sin S es
o Syim Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah )
CC 'Ain ' Koma terbalik di atas
E, Gain G ge
- Fa F ef




S Qaf Q gi
2 Kaf K ka
J Lam L el
¢ Mim M em
O Nun N en
9 Waw w we
0 Ha H ha
3 Hamzah ' apostrof
S Ya Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal

vocal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A a
— Kasrah | i

/
3
dammah u u

b. Vokal Rangka

P

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
—— fathah dan ya ai adani
P fathah dan waw au adani




— kataba; s

— fa’ala; Jad

—  kaifa; s

¢. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

=

fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
s— kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
;_ dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

qala : J@

rama : Ja

qila :J&

d. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbitah hidup

ta marbatah yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah dan dammah,

transliterasinya (t).
2) Ta marbitah mati

Ta marbitahyang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

— raudah al-azfal - raudatul agfal; Wy g

— al-Madinah al-munawwarah : 5 siallaiisall




talhah; 4ala

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

rabbana : Wy
nazzala : J
al-birr : s

al-hajj : &l

nu’’ima : axd

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1)

2)

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh:

— ar-rajulu: Jau



— as-sayyidatu: )

—  asy-syamsu: csedd)

— al-galamu: a1

— al-jalalu: >
g. Hamzah

dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:

—  ta'khuziina: o454
— an-nau’: s

—  syai’un: s

— inna: ¢

— umirtu; <

— akala: Js

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena-ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu didahului



oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Wa ma muhammadun ill rasal

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallaz bi bakkata mubarakan

Syahru Ramana al-laz unzila fihi al-Qur’anu

Syahru Ramaanal-lazi unzila fihil-Qur’anu

Wa lagad ra’hu bil ufuq al-mub’an

Alhamdu lillahi rabbil-‘lam’an

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrun minallhi wa fathun gar’an
Lillahi al-amru jam’an
Lillahil-amru jam’an

Wallahu bikulli syai’in ‘alim
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